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Abstrak

Budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) menjadi pendekatan inovatif dalam penguatan literasi ekologis
sekaligus solusi pengolahan limbah organik berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas
program edukasi dan praktik budidaya maggot BSF dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan masyarakat Kabupaten Tangerang terkait pengelolaan limbah organik sesuai prinsip ekonomi
sirkular. MEtode yang digunakan adalah pendekatan pemberdayaan berbasis partisipatif (Participatory
Community Engagement), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan
melalui observasi dan pelatihan langsung. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman
ekologis, perubahan sikap ramah lingkungan, dan peningkatan keterampilan pengolahan limbah organik
menjadi produk bernilai ekonomis. Implementasi budidaya maggot BSF terbukti tidak hanya memperkuat literasi
ekologis masyarakat, tetapi juga menciptakan model pengelolaan limbah organik yang efisien, berkelanjutan,
dan bernilai ekonomi, sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) poin 11, 12, dan 13. Program
ini memberikan rekomendasi pengembangan kurikulum pelatihan berbasis ekonomi sirkular dan peningkatan
kapasitas komunitas melalui kolaborasi multi pihak guna menciptakan desa berketahanan lingkungan.

Kata kunci: Black Soldier Fly, Budidaya Maggot, Pengolahan Limbah Organik, Pengabdian Masyarakat, SDGs

Abstract

Black Soldier Fly (BSF) maggot cultivation is an innovative approach to strengthening ecological literacy
and providing a community-based organic waste management solution. This study aims to analyse the effectiveness
of educational programs and BSF maggot cultivation practices in increasing the knowledge, awareness, and skills of
the Tangerang Regency community regarding organic waste management in accordance with circular economy
principles. The method used is a participatory community engagement (PKE) approach, which emphasises the active
involvement of the community in all stages of activities through direct observation and training. The results show a
significant increase in ecological understanding, changes in environmentally friendly attitudes, and increased skills
in processing organic waste into products of economic value. The implementation of BSF maggot cultivation has been
proven to not only strengthen the ecological literacy of the community but also create an efficient, sustainable, and
economically valuable organic waste management model, in line with the objectives of the Sustainable Development
Goals (SDGs) points 11, 12, and 13. This program provides recommendations for the development of a circular
economy-based training curriculum and increasing community capacity through multi-party collaboration to create
environmentally resilient villages.
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1. PENDAHULUAN

Desa Kalipaten menghadapi sejumlah permasalahan lingkungan yang cukup kompleks,
terutama terkait pengelolaan limbah organik. Setiap hari, warga menghasilkan limbah dapur, sisa
makanan, dan residu pasar dalam jumlah signifikan, namun sebagian besar dibuang secara campur
tanpa proses pemilahan. Keterbatasan layanan pengangkutan sampah yang tidak rutin dan tidak
merata membuat penumpukan limbah menjadi semakin parah, sehingga sebagian warga memilih
membakar sampah atau membuangnya ke lahan terbuka. Kondisi ini menimbulkan pencemaran
udara, tanah, serta mengundang kehadiran vektor penyakit seperti lalat dan tikus.

Problematika ini semakin diperberat oleh timbulan limbah dari berbagai UMKM pangan yang
beroperasi di desa, di mana sisa bahan baku dan sampah organik lainnya belum memiliki sistem
pengolahan yang memadai. Selain itu, tingkat literasi ekologis masyarakat masih rendah sehingga
perilaku ramah lingkungan seperti pemilahan dan pengolahan sampah belum menjadi kebiasaan.
Minimnya edukasi dan pelatihan terkait pengelolaan limbah juga menyebabkan warga belum
mengetahui atau menerapkan teknologi pengolahan sederhana dan ramah lingkungan. Kombinasi
masalah tersebut menjadikan Desa Kalipaten memerlukan intervensi melalui program
pemberdayaan yang mampu meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus menghadirkan solusi
praktis dan berkelanjutan dalam penanganan limbah organik [1], [2]. Desa Kalipaten tengah
menghadapi persoalan lingkungan yang semakin menonjol, terutama terkait pengelolaan limbah
organik yang terus meningkat seiring tingginya aktivitas rumah tangga dan UMKM pangan [3].
Limbah organik yang dihasilkan setiap hari umumnya berasal dari sisa makanan, dapur, dan proses
pengolahan bahan makanan [4].

Namun, sesuai teori Integrated Solid Waste Management (ISWM), pengelolaan sampah
idealnya harus dimulai dari pengurangan, pemilahan, pemanfaatan kembali, dan daur ulang [5], [6].
Sayangnya, praktik di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kalipaten masih membuang
sampah secara campur tanpa proses pemilahan, sehingga rantai pengelolaan awal ini tidak berjalan
optimal [7]. Tidak meratanya layanan pengangkutan sampah serta minimnya fasilitas TPS membuat
warga terpaksa membuang sampah di lahan terbuka atau membakarnya [8], padahal teori ekologi
manusia menegaskan bahwa hubungan manusia-lingkungan yang tidak seimbang akan
menimbulkan degradasi ekologis seperti pencemaran udara, air, dan tanah. Masalah ini semakin
kompleks karena sektor UMKM pangan di desa turut memperbesar volume limbah organik [9].
Dalam perspektif teori circular economy, limbah seharusnya tidak dipandang sebagai residu,
melainkan sumber daya yang dapat diolah kembali menjadi produk baru yang bernilai ekologis
maupun ekonomis [10], [11]. Namun, rendahnya literasi ekologis masyarakat menyebabkan potensi
ekonomi sirkular tersebut belum dimanfaatkan [12]. Literasi ekologis menurut Capra (2002) bukan
sekadar pengetahuan tentang lingkungan, tetapi juga kemampuan melihat keterkaitan antara
tindakan manusia dan dampaknya terhadap keseimbangan ekosistem [13]. Rendahnya tingkat
literasi ini tercermin pada minimnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan pemilahan sampah,
pengomposan, atau pemanfaatan teknologi biokonversi [14]. Dalam konteks pembangunan global,
persoalan Desa Kalipaten sangat relevan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs) [15].

Penanganan limbah organik berkaitan langsung dengan SDG 11 (Kota dan Permukiman
Berkelanjutan) melalui peningkatan kualitas pengelolaan sampah, serta SDG 12 (Konsumsi dan
Produksi Berkelanjutan) yang menekankan perlunya pengurangan limbah melalui sistem
pengolahan yang efisien [16]. Selain itu, perbaikan lingkungan desa berkontribusi pada SDG 3

31



Seulanga: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2, No. 1 Desember 2025, Hal. 30-37
DOI: 10.62719/seulanga.v2il.41

(Kehidupan Sehat dan Sejahtera) karena dapat mencegah penyakit akibat sampah dan polusi [17].
Salah satu teknologi yang sangat relevan untuk mendukung sasaran tersebut adalah budidaya
maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai metode biokonversi limbah cepat, efisien, serta ramah
lingkungan [18], [19]. Dengan kemampuan maggot BSF mengurai limbah organik hingga 50-70%,
teknologi ini sejalan dengan prinsip eco-efficiency dan dapat mendukung ekonomi sirkular desa
melalui pemanfaatan maggot sebagai pakan ternak serta residu kasgot sebagai pupuk organik [20].

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kalipaten, Kabupaten Tangerang,
yang dipilih sebagai mitra berdasarkan kondisi lingkungan yang menunjukkan tingginya produksi
limbah organik dan rendahnya kapasitas pengolahan sampah berbasis masyarakat. Desa ini memiliki
karakteristik sosial yang heterogen dengan aktivitas ekonomi yang cukup dinamis, terutama pada
sektor rumah tangga dan UMKM pengolahan pangan, sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk
penerapan teknologi biokonversi limbah. Pelaksanaan kegiatan berpusat pada area desa serta
fasilitas umum setempat yang memungkinkan adanya ruang demonstrasi budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF) sebagai solusi pengelolaan limbah.

Sasaran utama program meliputi warga Desa Kalipaten sebagai pelaku penghasil limbah
organik sekaligus komunitas yang akan mempraktikkan pengolahan limbah melalui budidaya BSF.
Selain itu, kader lingkungan desa menjadi kelompok strategis karena memiliki peran penting dalam
advokasi, penyuluhan, serta penggerak perubahan perilaku masyarakat. UMKM pengolahan pangan
juga menjadi sasaran karena memiliki timbulan limbah organik cukup besar yang potensial untuk
diolah melalui sistem biokonversi. Tidak hanya itu, keterlibatan kelompok pemuda desa dipandang
penting untuk meningkatkan keberlanjutan program, mengingat peran mereka sebagai agen inovasi
yang mampu mengadopsi teknologi baru dan mendorong penerapan ekonomi sirkular. Dengan
cakupan sasaran yang luas ini, kegiatan diharapkan mampu memperkuat kapasitas masyarakat
secara menyeluruh dalam membangun budaya pengelolaan limbah organik yang lebih efektif,
ekologis, dan berkelanjutan.

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pemberdayaan
berbasis partisipatif (Participatory Community Engagement), yang menekankan keterlibatan aktif
masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan. Metode ini dipilih karena mampu meningkatkan rasa
memiliki, memperkuat literasi ekologis, serta mendorong keberlanjutan praktik pengelolaan limbah
organik di Desa Kalipaten. Proses pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut:

A) Analisis Situasi dan Identifikasi Kebutuhan (Need Assessment). Tahap awal dilakukan untuk
memahami kondisi nyata di Desa Kalipaten melalui observasilapangan, wawancara, serta diskusi
dengan perangkat desa, kader lingkungan, dan UMKM. Analisis ini bertujuan untuk memetakan
volume limbah organik, kebiasaan pengelolaan sampah, serta kesiapan masyarakat dalam
mengadopsi teknologi budidaya maggot BSF. Metode ini merujuk pada konsep Community-Based
Needs Assessment yang memastikan intervensi sesuai kebutuhan lapangan.

B) Sosialisasi dan Edukasi Literasi Ekologis. Tahap ini berfokus pada peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai konsep ekologi, dampak limbah organik, dan prinsip pengelolaan sampah
berkelanjutan. Penyampaian materi dilakukan melalui workshop, ceramah interaktif, dan diskusi
kelompok kecil. Pendekatan edukatif ini mengacu pada teori literasi ekologis Capra, yang
menekankan pentingnya pemahaman hubungan manusia-lingkungan untuk mendorong
perubahan perilaku.

C) Pelatihan Teknologi Budidaya Maggot BSF. Pelatihan dilakukan secara langsung menggunakan
metode demonstrasi (demonstration method) dan praktik lapangan (hands-on training). Peserta
dilatih mengenai:

1) Pembuatan Biopond atau kandang BSF,
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2) teknis pengumpulan telur, pembesaran larva, dan manajemen pakan limbah organik,
3) pengolahan maggot sebagai pakan ternak,
4) pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik.
Metode praktik ini dirancang untuk menumbuhkan keterampilan teknis sekaligus
memperkuat pemahaman konsep ekonomi sirkular.

D) Implementasi dan Pendampingan Pengolahan Limbah Organik. Masyarakat kemudian
mengimplementasikan budidaya maggot dengan memanfaatkan limbah organik dari rumah
tangga dan UMKM. Tim pengabdian memberikan pendampingan intensif untuk memantau
proses biokonversi, tingkat keberhasilan pemeliharaan maggot, serta efektivitas pengurangan
volume limbah. Pendekatan ini merujuk pada prinsip community mentoring yang mendorong
transfer pengetahuan secara berkelanjutan.

Gambar 1. (a) biopond berisi limbah organic; (b) pond pembesaran maggot;
(c) maggot siap panen, (d) konversi maggot untuk pakan unggas
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a)

b)

Peningkatan Literasi Ekologi.

Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam literasi ekologis peserta setelah mengikuti rangkaian sosialisasi dan pelatihan.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, mayoritas peserta mengalami peningkatan
pemahaman mengenai konsep dasar ekologi, siklus limbah organik, serta dampak
lingkungan dari pengelolaan sampah yang tidak tepat. Peserta mulai memahami bahwa
sampah bukan hanya persoalan kebersihan, tetapi terkait dengan kualitas kesehatan,
keberlanjutan ekosistem, serta efisiensi penggunaan sumber daya. Selain itu, edukasi
mengenai peran maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam proses biokonversi limbah
memberikan wawasan baru bagi masyarakat tentang adanya solusi yang cepat, efektif, dan
ramah lingkungan untuk mengurangi timbulan sampah.

Peningkatan literasi ini juga terlihat dari perubahan perilaku masyarakat dalam
memilah sampah organik dan anorganik. Warga mulai menerapkan pemisahan limbah
dapur sebagai bahan pakan maggot dan tidak lagi mencampurkannya dengan sampah lain.
Perubahan perilaku ini selaras dengan teori perubahan perilaku ekologis yang menyatakan
bahwa peningkatan pengetahuan dapat mendorong lahirnya kesadaran, yang pada akhirnya
berujung pada tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, aspek
edukasi yang diberikan terbukti efektif dalam meningkatkan literasi ekologis masyarakat
Desa Kalipaten.

Implementasi Budidaya Maggot BSF

Pelaksanaan budidaya maggot BSF yang dilakukan bersama warga menghasilkan
capaian teknis yang cukup baik. Pada tahap awal, peserta dilatih membuat media budidaya
seperti biopond, wadah pembesaran larva, serta tempat penetasan telur. Masyarakat
mampu mengikuti panduan teknis mulai dari penyediaan media, pengaturan kelembaban,
pencahayaan, hingga pengelolaan pakan limbah organik. Tingkat keberhasilan larva BSF
dalam fase pembesaran cukup tinggi, ditandai dengan pertumbuhan larva yang optimal
dalam waktu 12-15 hari. Secara kuantitatif, volume limbah organik yang berhasil dikonversi
menunjukkan angka yang signifikan. Setiap 1-kilogram limbah organik dapat menghasilkan
sekitar 200-300-gram maggot, tergantung kadar air dan kualitas pakan. Dalam satu siklus,
kelompok masyarakat mampu mengolah beberapa kilogram limbah per hari, sehingga total
pengurangan limbah organik meningkat dibandingkan sebelum program dilakukan.
Tingginya kemampuan maggot dalam menghabiskan limbah organik menjadi faktor utama
penyumbang keberhasilan biokonversi ini. Selain manfaat ekologis, produksi maggot juga
memiliki nilai ekonomi. Maggot yang dihasilkan dapat dijual sebagai pakan ikan, unggas, dan
reptil, sementara residu budidaya (kasgot) dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.
Penguatan mata rantai ekonomi sirkular ini memberikan peluang pendapatan baru bagi
warga dan UMKM, serta membuka peluang usaha berbasis lingkungan yang berkelanjutan.

Dampak Lingkungan dan Sosial

Program ini memberikan dampak nyata baik pada aspek lingkungan maupun sosial.
Secara lingkungan, penurunan volume limbah organik di Desa Kalipaten menjadi capaian
terbesar. Limbah dapur yang sebelumnya menumpuk kini berhasil dikonversi melalui
budidaya maggot, sehingga mengurangi bau, menghindari aktivitas pembakaran sampah,
serta menekan potensi munculnya lalat dan sumber penyakit. Kondisi lingkungan yang lebih
bersih berkontribusi pada kualitas kesehatan masyarakat dan kenyamanan permukiman.
Dari sisi sosial, partisipasi masyarakat meningkat seiring jalannya program. Keterlibatan
warga, kader lingkungan, kelompok pemuda, dan pelaku UMKM memperkuat semangat
gotong royong dan membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pengelolaan limbah.
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Masyarakat tidak lagi melihat pengolahan sampah sebagai beban, tetapi sebagai peluang
untuk belajar dan menghasilkan manfaat ekonomi. Kapasitas dan kemandirian mitra juga
meningkat. Setelah pendampingan intensif, kelompok masyarakat mampu menjalankan
budidaya maggot secara mandiri tanpa ketergantungan penuh pada tim pengabdian.
Keterampilan teknis, kemampuan mengelola limbah, serta pola pikir ekologis yang lebih
baik menjadi modal sosial yang berharga untuk keberlanjutan program. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya menyelesaikan persoalan lingkungan, tetapi juga
memperkuat pemberdayaan masyarakat menuju desa yang lebih bersih, berdaya, dan
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Kalipaten menunjukkan bahwa
penguatan literasi ekologis melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat menjadi solusi
yang efektif dalam menangani permasalahan limbah organik. Kegiatan edukasi, pelatihan, dan
implementasi yang dilakukan secara bertahap berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap konsep ekologi, siklus limbah, serta pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan.
Perubahan perilaku warga dalam memilah dan memanfaatkan limbah organik menjadi bukti adanya
peningkatan literasi ekologis yang aplikatif. Budidaya BSF terbukti efektif sebagai metode
biokonversi limbah organik. Proses pembesaran larva berjalan dengan baik, dengan tingkat
keberhasilan tinggi serta kemampuan maggot dalam mengurai limbah secara cepat. Volume limbah
yang dikonversi meningkat setiap siklus, dan maggot yang dihasilkan memiliki potensi ekonomi
sebagai pakan ternak. Residu budidaya juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, sehingga
memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Dampak sosial dan lingkungan dari program ini terukur
positif, ditandai dengan berkurangnya timbulan sampah, meningkatnya kebersihan lingkungan,
serta tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan berkelanjutan. Program ini menunjukkan
bahwa budidaya BSF bukan hanya menjadi teknik pengolahan limbah organik, tetapi juga media yang
efektif untuk meningkatkan literasi ekologis masyarakat. Melalui praktik langsung, warga memiliki
pengalaman empiris mengenai cara kerja ekosistem, peran organisme dalam penguraian, serta
manfaat ekonomi sirkular. Integrasi teori dan praktik membuat proses pembelajaran lebih mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Efektivitas budidaya BSF terlihat dari:
1) kemampuannya mengurangi volume limbah secara signifikan,
2) kemudahan teknologi yang dapat diadopsi oleh masyarakat,
3) potensi keberlanjutan melalui produksi maggot dan kasgot,
4) peluang usaha yang memberikan nilai tambah ekonomi.
Dengan demikian, BSF menjadi inovasi yang tepat untuk menjawab permasalahan lingkungan
sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat desa.
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